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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sasaran utama pembangunan nasional adalah omukapai struktur
perekonomian seimbangpemiliki sektor industri yang kuat didong oleh
sektor pertanian lebihmaju. Kepala Pusat Data dan Sistem Informasi
Kementerian Pertanian (Kemtan), Suwandi menegaskan sektor pertanian
memiiki kontribusi yang sangasignifkan terhadap pencapaian target dan
tuuan program Sustainable Developnie Goal s (SDGO6s) y ak
kesejahteraan manusia. Menurut Suwargieran penting sektor pertanian
dalam program SDGOs terlihat dar i 17
menitkberakan pada upaya pengentasan kemiskinan dan kelaparan. Beberapa
hal diantaranya tentu berhubungan langsung dengan pangan dan pertanian
(Kementerian Pertanian, 2017

Salah satu upaya penyediaan pangan adalah dengan melakukan
peningkatan kapasitas produksi dalam negeri yang dapat memperkuat
ketahanan pangan untuk mencapai kedaulatan pangan yang merupakan salah
satu unsur strategis di dalam Visi dan Misi Pemerintahan Presiden Joko
Widodo dan Wakil Presiden Jusuf Kala pada RPJMN 2208 (Direktorat
Pangandan Pertanian Bappenas, 2014).

Sub-sektor usahdani yang saaini berkembang dan sangat diminati
adalah tanaman hortkutura jamur tram.Menurut Yulawati (2016)
Permintaan pasar jamur tiram tahun 2015 mencapai 17.500 ton per tahun,
permintaan tersebut hanya dapat dipenuhi sekitar K38$adaran masyarakat
untuk mengonsumsi jamur berpengaruh posttif terhadap permintaan pasokan
yang meningit mencapai 209%25% per tahun (Agrina, 2009)maka
diperkirakan pada tahun 2020 kebutuhan minimum jamur tiram beberapa kota
besar di Indonesia sebesar 52.000 ton per tahun (Suharjo, 2015). Kebutuhan
yang tinggitersebutharus dimbangi dengaproduktifitas yang seimbang agar

tidak terjadi kesenjangan



Produksi jamur tram yang kurang maksimal disebabkan karena
sultnya menciptakan lingkungan yang sesuai untuk kehidypanr tiram.
Menurut Widyastuti et al (2015), fase miselum jamur tram yang
dibudidayakan pada media serbuk kayu dapat tumbuh pada temperatur 22
28°C. Pada pembentukan miselium diperiukan kelembaban relati-§@%
Budidaya jamur tram memiiki banyak karakteristik temperature yang perlu
di perhatkan, sesuai dengan kebutyhtenologis dan karakteristk geogfis
dimana budidaya diakukarNamun dengan teknologi yang tepat, temperatur
dan kelembaban ruang budidaya jamur tram dapat diatur sesuai dengan
kebutuhan.

Salah satu alternatif untuk menurunkan temperatur yaitu dengan
mebkukan penyraman, yang biasanya masih diakukan dengan manual.
Waktu untuk melakukan penyiraman berdasarkan niai suhu yang ada pada
thermometer ruangan, sehingga petsgtara rutin meninjau dan menyemprot
tanaman jamur tram Hal ini mengakibatkan kurang optimalnya hasil
budidaya danmenjadi penghambat dalam melakukan ekspansi pasar yang
lebih luas. Disisi lain, perkembangan dunia industri sudahemasuki era
Industri 4.0.Proses produksCyberPhysicalmulai berkembanglimanaproses
produksi berjalan dengan internet sebdmmsis utama bukan hanya sebatas
komunikasi tapi juga kontrol jarak jaVahister 2016.

Berdasarkan beberapa pertimbangan pentingnya menjaga kondisi yang
dapat menjamin kelangsungan pertumbuhan tanamaemr j tersebutmaka
diperlukan suatu teknologi kendali otomasi temperatur ruang budidaya jamur
yang dapat menentukan dan mengontrol temperatur pada ruang budidaya
secara otomatisCULTIVATECH merupakan teknologi kendali dan akuisisi
data temperatureuang budidaya jamur tram berbabisernet of hings (l1oT)
yang mudah darefesiensehinggapembudidayaan jamur tram menjadi lebih
maksiml sertadapat meningkatkamproduktivitas budidayajamur tiram.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuak sebelumnya, dirumuskan masalah

sebagai berikut:



1. Bagaimanarancangandesain CULTIVATECH sebagai ruangbudidaya

jamur tiram otomatis berbasimternet of hings(loT)?

2. Bagaimana keunggularCULTIVATECH sebagai ruangruang budidaya

jamur tiram otomatis berbasimternet of hings(loT)?

3. Bagaimana penerapa@ULTIVATECH sebagai ruang budidaya jamur

tram otomatis berbaskternet of ThinggloT)?

C. Tujuan

Adapun tujuanpeneltian ini adalah:

1. Merancang desain perangkat lunak dan keZad TIVATECH sebagai
ruangbudidaya jamur tram otomatis berbagdisternet ofhings(loT).
2. Mengetahui keunggulafCULTIVATECH sebagai ruang budidaya jamur
tram otomatis berbaskternet of ThinggloT).
3. Menerapkan CULTIVATECH dalam budidaya jamur sebagai ruang
budidaya jamur tram otomatis berbasisernet of ThinggloT).
D. Manfaat

Manfaat dan inovasi karya yang didapat adalah

1. Merancang dan mengimplementasikan sebuah piranti cerdas sederhana

yang dapat digunakan untuknemantau dan mengontralemperatur
ruangan dengan biaya yang murah.

Meningkatkan efekikas petani dalam memantau kondisi temperatur
ruangan sehingga dapat mewrbstrategi tanam yang lebih baik.
Meningkatkan probabiitas keberhasian investor dalam memiih lokasi
yang tepat untuk menanamkan investasinya di bidang pertanian dan
budidaya jamur tiram

Dengan meningkatnya produktivitas hasildidaya Indonesia, diharapkan
dapat menaikkan hasil produk domestik bruto, yang secara langsung dapat

menaikkan pendapatan negara.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Faktor Pertumbuhan Jamur Tiram

Jamur tiram PRleurotus ostreatys merupakanjamur pangan dari
kelompokBasidiomycotadan termasuk keladomobasidiomycetegang dapat
tumbuh dengan baik apabila berada pada lingkungan pertumbuhan jamur tiram
yang optimal. Faktor fisik pertumbuhan jamur tram vyaitu temperatur,
kelembaban, intensitas cahaya matahari, pH medant serta aerasi. Faktor
faktor tersebut menentukan kualtas dan produktiitas jamur tram serta
memilki pengaruh yang berbeda tedap setiap fase atau tingkatan.

Fase miselumjamur tiram yang dibudidayakan pada media serbuk
kayu dapat tumbuh pada teenatur 2228° C (Widyastuti et al, 2015)Menurut
Suriawiria  (2002), pada fase primordial dan pembentukan tubuh buah
dibutunkan temperatur 227° C. Hal ini sult dipenuhi jika jamur tiram
dibudidayakan pada dataran rendldngan temperatur ratata di &as 30C.

Syarat tumbuh lainnya yang diperlukan yaitu kelembaban udara yang tinggi.
Pada pembentukan miselum diperlukan kelembaban relatif -&W%
Penyiraman lantai kumbung merupakan salah satu alternatif untuk menurunkan

temperatur (Suharjo, 2015).

Gambar 1Perawatan Jamur Tiram
(Sumber: https://alamtani.coin

B. ESP8266 WiFi Module
ESP8266 adalah winoduledengan output serial TTL yang diengkapi
dengan GPIOwifi module ini dapat dipergunakan secastandalonemaupun
dengan mikrokontroler tambahan untuk kendalnya. Ada beberapa jenis

ESP8266 yang dapat ditemui dipasaran, namun yang paling mudah didapatkan


https://alamtani.com/

di Indonesia adalah typ&SRO01, 07, dan 12 dengan fungsi yang sama
perbedaannya terletak pada GPIO pingyaisediakan.Dan salah satu yang
unggul adalah modul WiFi ESP8266egangan kerja ESB266 adalah sebesar
3.3V, sehingga untuk penggunaan mikrokontroler tambahannya dapat
menggunakan board arduino yang memilki fasiitas tengangan sumber 3.3V,
akan tetapiakan lebih baik jka membuat secara terpisah leléter untuk

komunikasi dan sumber tegangan untuk wibduleini (Arafat, 2016).

Gambar2. ESP8266 WiFi Module
(Sumber: https://buayainstrument.com

SensoDHT 11

DHT 11 adalah salah satu sensor yang dapat mengukur dua parameter
ingkungan sekaligus, yakni suhu dan kelembaban u@amanadity. Dalam
sensor ini terdapat sebuah thermistor tipe NT{egative Temperature
Coefficient)untuk mengukur suhu,ebuah sensor kelembaban tipe resistif dan
sebuah mikrokontroler -8t yang mengolah kedua sensor tersebut. Untuk
pengukuran kelembaban udara memilki akurasi sebes& 25%% RH, waktu
respon 1l/e (63%) of 2& 6 detik,histeresis< 0,3%RH,Long term staiity
<t 0,5% RH/yr in. Untuk pengukuran temperatur memiki resolusi
pengukuran 16 Bit, repediity £ 0,2°C, range at 28C + 2C, waktu respon
1l/e (63%) 10 detik. Sensor ini memerlukan tegangan DE55¥, konsumsi
arus dalam pengukuran sebesar 0,3¢fe, 2016).

Gambar 3Sensor DHT 11
(Sumber: http://saptaji.com


https://buaya-instrument.com/

D.

Internet ofThings

Internet of Things (loT)merupakan kumpulan bendeenda ihings,
berupa perangkat fisiknardware /embedded systgnyang mampu bertukar
informasi antar sumbenformasi, operator layanan ataupun perangkat lainnya
yang terhubung kedalam sistem sehingga dapat memberikan kemanfaatan yang
lebih besar. Perangkat fisihdrdware/embedded systerdalam infrastruktur
Internet of Things merupakan hardware yang tertanembédded dengan
elektronik, perangkat lunak, sensor dan juga konektvitas. Internet of Things
menggunakan beberapa teknologi yang secara garis besar di gabungkan
menjadi satu kesatuan diantaranya sensor sebagai pembaca data, koneksi
internet dengan bebg@a macam topologi jaringan,radio frequency
identification (RFID), wireless sensor networfan teknologi yang terus akan
bertanbah sesuai dengan kebutuhan (Apri Junaidi, 2015).

BAB Il
DESKRIPSI PRODUK

Gambaran Umum Produk

CULTIVATECH merupakansistem kendali otomasi temperatur ruang
budidaya jamur tiram berbadsternet of Things (loT)yang digunakan untuk
memantau dan mengontrol temperatdan kelembabanruangan secara
otomatis sehingga memudahkan petani dalam budidayeningkatan
produktifitas péani dalam memantau kondisi temperatur ruangan dapat
membuat strategi tanam yang lebih baik, dengan begitu diharapkan dapat
menaikkan hasil produk domestik bruto, yang secara langsung dapat
menaikkan pendapatan nega@JLTIVATECH diengkapi dengarhardware
control, software Androidlan sebualcloud serversebagai penyimpanan data
dan basis komunikasi sehingga efisiensi dalam budidaya jamur tiram
meningkat dan optimal
Metode Pembuatan

Konstruksi alat ini dikembangkan dengan metode mengikodidel

Linier Sequential Model (LSM). Model ini sering disebut dengdiclassic life



cycled atau modelwaterfall. Model ini pertama Kkalidiperkenalkan oleh
Winston Royce sekitar tahun 1970. Metode ini terdiri 5 tahapan yang berulang
yaitu tahap analisis studiliteratur, tahap desain/perancangan sistem, tahap
perakitanhardware tahap pengkodean, damhap pengujian(Pressman, R.S,
2010)
C. Waktu dan Tempat Kegiatan
Rancangan dan pembuatan CULTIVATECH ini dibuat selama kurang
lebih 4 bulan dan diaksanakadi laboratorium ataubengkel drusan
Pendidikan Teknk Elektronka Fakultas Teknik, Universitas Negeri
Yogyakarta.
D. Alat dan Bahan
1. Alat yang digunakan
(a)Tang Ravet, (b)Bor PCB, (c)Solder Goat, (d)Mata Bor, (€)Toolbox
() Cuitter, (g)Double tape (h)ConectorBatery XT 60Female,(i) Conector
Bateray TFemale
2. Bahan yang digunakan:
(@Modul WiFi ESP8266,(b)Sensor DHT11, (&odul Relay, (d)LED
(Light Emitting Diode), (PCB (f)Box, (g)Timah, (h)Kabel jumpey
()Stop Kontak.
E. Proses Pembuatan Alat
Prosedur pembuatan alat dendanier Sequential Model (LSM) yang terdiri

dari 5 tahapan seperti pada bagan dibawah ini.

Analisis dan Desain/Perancar

Studi Literatui gan Sistem

Perakitan
Hardware

; Pengkodean 4—‘

Pengujiar

Gambar 4Bagan Prosedur Kerja
Tahapan Pelaksanaan Perancangan dan Pembuatan alat sebagai berikut:
1. Analisis dan Studi literatur
Pengumpulanteori yang mendukungtentang budidaya jamur

tram menjadi bagian utama dalam mewujudkan alat yang dapat mengatur



temperatur ruang budidaya jamur trdberbasis Internet of hings (loT)
dengan kendali dan akuisisi ddiarbasis 10T Selain itu diperlukan studi
telatur yang jelas mengenai komporeymponen pendukung dari alat
CULTIVATECH.
2. Perancangan Sistem
CULTIVATECH menggunakan teknologilnternet of Things
sehingga untuk membangursistem tersebut membutuhkan device
connectiondandata sensingCULTIVATECH menggabungkahardware
control, software, dan cloud serventuk menyimpan serta melakukan
analisis data dari hasil akuisisiata menggunakacloud server Hasil
pembacaan data sensor yang diproses oleh modul WiFi ESP8266 dapa
diihat dan dikendalkandimanapun, dan kapanpudriur utama pada
server tersebut adaldkode unik berupaaplication program interface
(API) untuk write dan read milk user yang berfungsi untuk mengirim dan
menerima datantar perangkat
A\ e

5 Volt DC *

Coud Server

P 4 ¢

DHT 11 Sensor  Modul WiF ESP8266

USER \/~I
L Ll h _I\

@ Sprayer

MODUL REHAY

Gambar5b. Sketsa Alur Sistem

(Sumber: Doc. Pribadi)
3. Tahap Perakitan Hardware (Assembly Hardware)

Perakitan dimulai dengamembuat desain rangkaian elektronik
dan mekanik darihardware yang akan di gunakan. CULTIVATECH



menggunakan sensor subiT11 sebagai inputintuk membaca suhdan
kelembaban Pin D2 pada NodeMCU digunakan untuk mengambil data
digtal dari sensor DHT11 melalui pin output DHT11.

Gambar6. Rangkaian ElektronikCULTIVATECH
(Sumber: Doc. Pribadi)

4. Tahap Pengkodean(CodingSoftware)
a. Pembuatan program NodeMCU ESP8266
Pembuatarprogram pada ESP8266 menggunakaduino IDE
dengan bahasa @ang berisi perintah untuk melakukg@engendalian
pembacaan nilai sensor ddpHT11l ESP8266 memiiki pin digital
yang digunakan untuk input maupun output.
b. Pembuatan database
DatabaseAPI| gesaanglirancang dengasoftware sublime text
dengan bahasa pemprograman HTML, dan PHP. Database diengkapi
juga fitur bootstrap untuk membanguninterface grafk yang mudah
dipahami. Database ini dikembangkan menggunakan framework
Laravel 5.5.
5. Tahap Pengujan
Setebh talgpan implenentasi perakitan sistem mekanis dan
elektronisnya desai, selanjutnya diakukan pengujan fitur kerja, hingga
sidem bekerja sempurna sperti yang direncanakan. Pengujian  fitur
CULTIVATECH bertujuan untuk mengetahui kemampuan kerja dart fitur
fitur tersebut. Selain pengujian kinerja dilakukan juga pengujian
efektivitas pada budidaya jamur tranEfektvitas CULTIVATECH
dibagi atas beberapa variabel yang memudahkan pengguna, yaitu otomais,

waktu, dan data recording dalam budidaya diretech
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BAB IV
PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

A. Spesifikasi CULTIVATECH

Pembuatan CULTIVATECH disesuaikan dengan kebutuhan petani,
dalampengendalian dan pemantauan temperatur dalam ruang budidaya jamur
tram. Alat ini diengkapi dengarmardware contrgl software Androiddan
seluahcloud serversebagai penyimpanan data sensor sehiefigensi dalam
budidaya jamur tram meningkat. CULTIVATECH menggunakan debaik
control integrated systenBox yang digunakamemiliki dimensi 14,5 x 9,5 x
4,5 cmseperti yang terlihat pada gambarS2nsor DHT 1ldihubungkan pada
NodeMCU dan meransumsisumber tegangan DC +5 volt sebagai kontrol dan
konsumsi arus DC sebesar 6QA dalam beroperasi(Ajie, 2016)
CULTIVATECH mengimplementasikan kenddlerbasis Internet of Things
(loT) yang terintegrasi antar sistem dengan sebuah basisudtatatransmisi,
dan penyimpanan data sehingga penggunaannya lefittah) fleksibel dan
efektif

Gambar7. Box Control CULTIVATECH
(Sumber: Doc. Pribadi)

CULTIVATECH App untuk smarphone androignemiliki 3 menu
utama yaitu menu interfacingabout dan menu exit. Menu inerfacing berisi
instruksi dan grafik interface berbassI pada CULTIVATECH, menu about
berfungsi untuk menjelaskan tentang a@ULTIVATECH yang digun&an
sebagai pemantauan dan pengontrolan jamur tram, dan menu exit digunakan
untuk keluar dari aplikasi android. Aplikasi Android sebagai perangkat lunak

tambahan yang dioperasikan melasimartphone android
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Gambar 8 Tampian CULTIVATECH Apps

(Sumber: Doc. Pribadi)
B. Cara Kerja CULTIVATECH

Sistem kerja alat ini adalah dengan mengatur temperature yang
dinginkan untuk membudidayakan jamuram dan mengontrolnya melalui
web serveryang tersedia melalui jaringan intern&ensor temperatUbHT11
yang diguakan padaCULTIVATECH disuplai dengartegangan DC +5 Volt
dan konsumsi arus DC sebe®0 pA. Data yang dikeluarkan oleh DHT11
adalah data digital yang harus dibaca dengan komMdibaary khusus dari
pengembang sensor DHT1Data yang diterima oleh sensakan dikeluarkan
dalam bentuk outpukemudian di olah oleh Modul WiFi ESP8266 untuk
selanjutnyadi kirim ke cloud servermelalui jaringan internetPengguna dapat
login kedalam server untuk melakukan monitoring dan kontroling suhu.

Penggunadiharuskan mendaftar pada halanserver yang digunakan,
kemudian login untuk mendapatkan layanan pengguriengguna akan di
instruksikan untuk mengelola chanel yang disediakan slketver tersebut.
Setelah masuk dalam channel, pengguna akan melihatvAtel dan APIread
untuk mengirim dan menerima data dari perangkat NodeMéig digunakan
pada hardware Data dari modul WiFi ESP8266 dikiim keloud server
melalui jaringan internet sehinggaath yangtelah disippan di cloud server
akanditampikan dalam bentuk grafik ddaabe) dengan begityperubahardata
dari hardware sensor dapat terptu secara secareealtime sehinggaproses
monitoring temperatur pada ruang budidaya jamur tirdapat lebih mudah,

efektf, efesien dan berkesinambungan
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Gambar9. Tampian Grafk Hasil Pembacaan Sensor
(Sumber: Doc. Pribadi)

C. Pengujian Teknis
1. Pengujian Hardware

Tabel 1. Uji PembacaaBensor

Suhu terukur Serial Pembacaan Keluaran
No. . . Relay
(°C) Monitor Sensor di WEB
D6 D7 D8
1 25 26 26 0 1 0 Off
2 28 29 29 1 0 0 On
3 31 30 30 1 0 0 On
4 31 31 31 1 0 0 On
5 32 32 32 1 0 0 On

Dari tabel pengujian diatas diakukan pe&bandingan hasil
pembacaan suhu pada kondisi ruang yang ,sdimana suhu yang terukur
dalam satuancelcius dibaca menggunakamhermometer Suhu yang
terukur pada thermometer dibandingkan dengan suhu hasil pembacaan
sensor DHT11 yang ditampdlk pada serial monitor daneb Pin D6
pada tabel tersebut merupakan keluaran relay yang bekerja dengan prinsip
normally open D7 merupakan keluaran dari LEDyhngakan atifapabila
suhuterbaca kurang dari batas suhu yang ditentukan untuk budydétya
28°C. D8 merupakan keluaran dari LED 2 yang akan menyala apabila suhu
yang terbaca pada ruang budidaya melebihi batas suhu maksimal dalam
perawatan jamur yaiter33°C.

2. Pengujian Software
CULTIVATECH memiki beberapa fitur unggulan vyaitu

monitoring data dagan view berupa circle meter dan graph data record.
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Selain itu CULTIVATECH Apps memilki ftur kendali manual untuk
menyalakan hardwaractuator Tabel 2adalah data hasil unjuk kerja fitur
yang ada padastem cerdasCULTIVATECH. Setelah melalui berbagai
langkah pengujian maka dapat disimpulkan bah@&LTIVATECH
merupakanperangkat kendali temperature dan kelembabatok jamur
tram, dengan status layak digunakan.

Tabel 2 Unjuk Kinerja Fitur

Status

No Fitur Bekerja Baik Tidak Bekerja
1 Circle meter a -

2 Graph Data Record a

3 Relay a

4 Led a

5 Monitoring nilai sensor a

6 Kendali manual a

7 Set Treshold a

CULTIVATECH memilki berbagai fitur unggulén yaitu dalam
monitoringdata terdapatircle meterdangraph datarecord bekerja baik
apabia menampikan data sensor yang sesuai dengan pembacaan sensor
pada ruang budidaya jamur tram. Relagkerja dengan prinsipormaly
openyaitu kondisi awal sebelum diaktifkan akan selalu berada di posisi
terbuka. LED ranyala sebagai indikator bahwa alat terselalam kondisi
standby, dan LED mati menunjukkan bahwa aktuator relay aktif dengan
kondisi normally close

CULTIVATECH juga daat memonitoring nilai  sensor
menggunakan CULTIVATECH apps yang telah terhubung dengan
hardware alat tersebut, suhdan kelembabaryang terbaca pada sensor
DHT11 dapat diihat melaluCULTIVATECH apps padaapps tersebut
pengguna dapat mengatur suban kelembabamuang budidaya jamur
tram pada niai yang idinginkan dengan cara menekan tomidoéshold
pada smartphone android kemudian set nilai yang di inginkan untuk
menghidupkan actuator pada CULTIVATECHelain dapatdinyalakan

secara otomatis, CULTIVATECH dapat juga dinyalakan secara manual

dengancaraemne kan t ombol Anyal arkastphons ec ar a

android dengan begitu alat tersebut aktif sesuai dengan slan

kelembabarruangan
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D. Pengujan Efektivitas

Efektitiitas CULTIVATECH dibagi atas beberapa variabglang
memudahkan pengguna, yaitvaktu, otomatis, dan data recording dalam
budidaya di erahi-tech Tabel 3 merupakan hasil pengujian efektivitas
CULTIVATECH dalam budidaya jamur tiram. asil pengujian pada tabel
tersebut menunjukkan  perbandingan cara budidaya  menggunakan
CULTIVATECH dengan teknologi manual daalat bantu yang sudah ada.
Waktu yang dibutuhkan untuk penyiraman jamur tram menggunakan
CULTIVATECH lebih efektif 5 jam dibandingkan dengan penyraman secara
manual dan 2 jam lebih efektif dibandingkan denganlsatu yang sudah ada,
sehinggadapat dikatakan bahwa CULTIVATECH lebihis&in waktu dalam
melakukan perawatanVariable otomatis dinilai berdasarkasistem aktivasi
aktuator sprayer yang tidak perlu dipngaruhi campur tangan manusia.
Perawatan secara niah dan penggunaan alat bantu yang sudah ada tidak
terdapat sistem cerdas sehingga dapat menghambat perawatan pada budidaya
jamur tram. Data recording dinlai berdasarkan kemampuan integrasi
Culivatech berbasidoT sehingga seluruh data dapat disimpaidatd dan
dianalisis secaradalam menentukan strategi budidaya selanjutnya.

Tabel3. Uji Efektivitas

No. Variabelel Manual Alat Bantu yang sudah Ada | CULTIVATECH
1 Waktu (Jam/hari) 7 jam/hari 3 jam/hari 1 jam/hari
2 Otomatis - - Sistem Cerdas
3 Datarecording Otime Otime Real time

E. Keunggulan
CULTIVATECH mempunyai beberapa keunggulan, anatara lain:
1. Bekerja secara otomatikarena menggunakan pemrogramaternet of
thingsteknologi
2. Efisien, karenaCULTIVATECH dapat memantau dan mengontrol
temperatur ruang budidaya jamur tram secara otomatis.
3. Praktis, karena mudah dalam pemakaian.

4. Terjangkau dalam segi biaya.
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Mudah dalam penggunaan dan perawa@@dL. TIVATECH di desain

sesuai dengan kebutuhan petani jamur tiram

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Rancangan sistem CULTIVATECH menggunakan teknolydgernet of
Things (loT)yang menggabungkamardware control, softwaredancloud
server Sensor yang digunakan yaitu DHT11 yang dapat membaca
temperatur dan keleraban dalambudidaya jamur tiram, kemudiaxli
proses oleh NodeMCU ESP8266 ladlkirim ke cloud server melalui
jaringan internet. Dengan begitu perubahan datahdadware sensor dapat

terpantau secangaltime

. Keunggulan CULTIVATECH vyaitu dapat bekerja secara otomatis karena

menggunakarteknologiinternet of things efisien waktukarenawaktu yang
dibuuhkan untuk penyiramamenggunakan CULTIVATECH lebih efektif

5 jam dibandingkan dengan penyiraman secara manual dan 2 jam lebih
efektif dibandingkan dengan alat bantu yang sudah ada, sehingga dapat
dikatakan bahwa CULTIVATECH lebih isien dalam melakukan
perawatanterdapat data recording yang dapat dipantau seealtime dan
ftur-fitur yang ada pada CULTIVATECH mudah digunakan sejaing
dapat membantu petani dalam perawatan jamur tram.

Setelah melalui berbagai langkakngujian maka dapat disimpulkan bahwa
CULTIVATECH merupakan perangkat kendali temperatur dan kelembaban
dengan status layak digunakan untuk ningkatkan efektivitas budhya

yang dapatditerapkan pada budidaya jamur tiram.

B. Saran

1.

Pengembangaudlan penyempurnaan tampian web perlu ditambahkan
manual actiorsehinggaprosesperawatan menjadi lebih sempurna.
Penambahan pada sistem proteksi kegagalan pengriman data sensor ke

perangkat lunak.
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